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ABSTRAK

Dalam peradaban modern saat ini kegiatan jual beli dilakukan dengan lebih
praktis dan mudah karena dilakukan dengan media online tanpa harus datang ke
tempat. Tidak hanya dalam jual beli barang, melainkan jual beli zaman sekarang
lebih bervariatif salah satunya adalah jual beli followers khususnya di instagram,
umumnya jual beli ini dilakukan untuk meningkatkan sebuah akun bisnis agar
terlinat besar, karena dalam membeli sesuatu dalam media sosial konsumen
melihat seberapa banyak jumlah followers akun bisnis tersebut. Dalam praktik jual
beli followers ini tidak sedikit juga dari masyarakat yang membeli followers untuk
kebutuhan pribadi agar terlihat lebih keren dan bangga akan banyaknya follower,
dari ribuan bahkan puluhan ribu. Faktanya, dalam praktik jual beli followers ini
banyak hal yang perlu dipertimbangkan oleh pembeli followers, seperti halnya
akun yang dibeli tidak bertahan, konsekuensi akun di banned, serta kerugian dana
yang kita keluarkan terbuang sia-sia.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah field research
yaitu penelitian kualitatif dengan cara dilakukan pengamatan terkait praktik jual
beli followers di instagram dan dilakukan pengumpulan data dengan cara
melakukan wawancara ke beberapa konsumen dalam kegiatan jual beli followers.
Wawancara ini dilakukan untuk memastikan apakah dalam kegiatan jual beli
followers sudah memenuhi hak-haknya sebagai konsumen serta kewajiban
seorang pelaku usaha. Sifat dari penelitian ini merupakan deskriptif analisis untuk
mengambil kseimpulan apakah praktik jual beli followers ini tidak ada pihak yang
dirugikan dan apakah sudah sesuai dengan peraturan perundang undangan dan
ketentuan hukum Islam.

Berdasarkan pendekatan yang penyusun gunakan yaitu Fatwa DSN-MUI
43/DSN-MUI/VI11/2004 tentang ganti rugi dan UU Perlindungan Konsumen
No0.08 tahun 1999, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kegiatan jual
beli followers ini tidak sesuai dengan ketentuan dan hak seorang konsumen, serta
dalam praktik jual beli ini konsumen sangat dirugikan karena tidak dapat
mengambil haknya sebagaimana mestinya.

Kata kunci: Followers Instagram, Fatwa MUI, Perlindungan Konsumen



ABSTRACT

In modern civilization, buying and selling activities are now carried out
more practically and easily because they are done online without having to come
to a place. Not only in buying and selling goods, but buying and selling nowadays
is more varied, one of which is buying and selling followers, especially on
Instagram, generally this buying and selling is done to increase a business account
so that it looks big, because when buying something on social media consumers see
how many followers of the business account. In this practice of buying and selling
followers, quite a few people also buy followers for personal needs to look cooler
and be proud of the large number of followers, from thousands or even tens of
thousands. In fact, in the practice of buying and selling followers, there are many
things that follower buyers need to consider, such as whether the purchased
account will not last, the consequences of the account being banned, and the loss
of the funds we spend being wasted.

The type of research used in this research is field research, namely
qualitative research by observing the practice of buying and selling followers on
Instagram and collecting data by conducting interviews with several consumers in
the buying and selling activities of followers. This interview was conducted to
ascertain whether in buying and selling activities followers have fulfilled their
rights as consumers and the obligations of a business actor. The nature of this
research is descriptive analysis to draw conclusions about whether the practice of
buying and selling followers does not cause harm to any party and whether it is in
accordance with statutory regulations and provisions of Islamic law.

Based on the approach that the authors used, namely Fatwa DSN-MUI
43/DSN-MUI/VIII/2004 concerning compensation and the Consumer Protection
Law No. 08 of 1999, it can be concluded that the activity of buying and selling
followers is not in accordance with the provisions and rights of a person.
consumers, and in this buying and selling practice consumers are greatly
disadvantaged because they cannot take their rights as they should.

Keywords: Instagram Followers, MUI Fatwa, Consumer Protection
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain.
Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab
ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158

Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

3 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

<o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

d Nun N En

g Wau w We

A Ha H Ha




s Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah
J8 Ditulis Nazzala
Sl Ditulis al-birr
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
EULEN Ditulis hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

el Y1 dal S

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis dengan t atau h.

| il 5183 | Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A




Kasrah | |
s Dammah U U

E. Vokal Panjang

Fathah + alif = a Ditulis istisan
atd
Fathah + ya mati = a Ditulis unsa
s
Kasrah + yamati =7 Ditulis al-‘alwant
) glall
Dammah + wawu mati = i Ditulis ‘ultim
asle

I.  Vokal Rangkap

Fathah + ya mati = ai Ditulis Gairihim
Fathah + wawu mati = Ditulis Qaul
au

Il. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
a3 Sy Ditulis la’in syakartum

I11. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
Ol A Ditulis al-Our’ an
bl Ditulis al-Qiy as

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.
Al Ditulis ar-Risalah
¢ Luaill Ditulis an-Nisa’

IV. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
| Il al | Ditulis | Ahlar-Ravyi |

Xi



) Jal Ditulis | Ahlas-sunnah |

F. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat alam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat, dan sebagainya.
Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Sholeh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya Mizan,
Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat merupakan mahkluk sosial yang terdiri dari sekumpulan individu
dan hidup secara berdampingan yang melakukan interaksi antara satu dengan lainnya,
cara interaksi yang kompleks serta perilaku yang baik dan bijak, menaati aturan-aturan
dan norma serta nilai-nilai yang ada. Pada dasarnya masyarakat saling membutuhkan
satu sama lain untuk menjalani dan menjadi pelengkap dalam kehidupan,umumnya
masyarakat mempunyai beberapa kebutuhan yang wajib dipenuhi dalam kehidupan
sehari hari, tidak hanya kebutuhan pokok makan dan minum akan tetapi masyarakat
juga membutuhkan kebutuhan sosial yang dijadikan kebutuhan pelengkap seperti
membutuhkan pakaian,transportasi. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa
kebutuhan sosial dalam bermasyarakat sangatlah penting guna memfasilitasi individu
setiap orang, seperti halnya seseorang yang menjual makanan membutuhkan terhadap
penjual pakaian begitupun sebaliknya.

Dalam kehidupan bersosial masyarakat tentunya tidak pernah luput dari yang
namanya transaksi jual beli, setiap individu tentunya membutuhkan jual beli baik itu
bersifat wajib ataupun opsional, masyarakat melakukan kegiatan transaksi jual beli
yang secara tidak langsung telah membantu masyarakat lainnya, karena pada dasarnya
manusia harus saling tolong menolong, lewat kegiatan jual beli ini juga dapat

mempererat kepercayaan dan tali silatutahmi antara penjual dengan pembeli, dalam



kegiatan transaksi masyarakat tentunya melakukan praktek simbiosis mutualisme yang
bertujuan untuk saling menguntungkan antara penjual dan pembeli. Dalam kegiatan
transaksi jual beli tentunya masyarakat juga harus paham terkait barang-barang yang
dibeli dan digunakan sehari-hari yang dikira cocok antara barang dan harga, yang
tujuannya untuk meminimalisir kerugian antar satu pihak dengan lainnya, terciptanya
jual beli ini juga agar kebutuhan sehari-hari masyarakat terpenuhi.

Islam merupakan agama Allah yang tercipta secara kompleks dan universal,
dalam agama Islam semua aspek kehidupan manusia diatur, baik dalam aspek sosial
secara umum maupun individu. Salah satu hal penting yang terdapat dalam agama
Islam adalah perihal transaksi jual beli, dalam Islam jual beli disebut dengan
mu’amalah. Mu’'amalah merupakan sebuah hukum yang didalamnya diatur tentang
hubungan mahkluk hidup antara satu individu dengan individu lainnya atau dalam
sebuah kelompok dengan kelompok lainnya bahkan antara satu negara Islam dengan
negara lain. Aturan ini dilakukan untuk tetap menjaga hak-hak manusia, guna
melestarikan kemashlahatan bersama dan menghilangkan kemudhratan. Mu’amalah
juga dikategorikan sebagai bagian dari nilai-nilai kepercayaan atau agama yang dianut
yang mengatur hubungan antar sesama mahkluk hidup baik sesama agama maupun
berbeda agama, seperti praktik waris,wasiat, perkawinan, perwalian, sewa

menyewa,pinjam meminjam, perseroan, perkoprasian, hukum tata negara, hukum



antar bangsa dan lain-lain.! Memahami mu’amalah sangatlah peting bagi manusia baik
dari dasar-dasar hukumnya maupun hukum yang mendalam. Megetahui hukum dari
mu’amalah itu bertujuan agar kita sebagai mahkluk sosial yang tidak luput dari jual
beli bisa lebih paham terkait konsep dan mekanisme jual beli agar nantinya tidak
terjadi kesalahan dan kecacatan dalam jual beli. Dalam Islam mu’amalah ini sangat
lengkap dan tearatur mulai dari tatacara sampai dengan pemilihan barang dan hak
melanjutkan kegiatan transaksi, mu’amalah ini sudah sangat lama dikenal, bahkan
sudah dilakukan sejak dahulu. Sejak zaman Nabi dan para sahabat mu’amalah sudah
di praktikan di khalayak masyarakat, namun bedanya hanya dari segi pelaksanaannya
saja.

Al-quran yang dijadikan pedoman bagi umat muslim juga telah mengatur
tentang mu’amalah yang didalamnya sudah sangat lengkap dan kompleks, seperti yang
kita ketahui bersama bahwasanya beberapa sumber hukum Islam diantaranya adalah
Al-quran, hadis, ijma’ dan qiyas. Dalam al-Qur’an ketentuan terkait mu’amalah

disebutkan yang berbunyi:
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Ayat tersebut jelas menjadi dalil kepada kita semua dalam menjalankan

kegiatan jual beli itu merupakan hal yang bauk dan halal, kecuali terdapat riba

! Risal, a. S. S. (2022). Jual beli followers dalam perspektif hukum islam dan undang-undang
nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik (disertasi, uin sunan kalijaga
yogyakarta).Hal-1

2 Al-Bagarah (2):275



didalamnya. Dalam artian, kegiatan jual beli tentu merupakan suatu yang dihalalkan,
dan Allah sangat mengharamkan sesuatu yang mengandung riba. Dalam al-Qur’an
juga disebutkan:
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Dalam potongan ayat tersebut sudah sangat jelas bahwasanya Allah SWT
memperbolehkan praktik jual beli yang dilakukan dengan baik dan benar, serta
melarang praktik jual beli yang salah, seperti terdapat nya riba dan memakan harta
dengan cara yang tidak benar, seperti dengan cara merampas hak orang lain,
melakukan korupsi dan kebatilan lainnya. Jual beli wajib didasari dengan suka-suka
antar penjual dan pembeli dan saling menguntunghkan yang bertujuan untuk
menciptakan jual beli yang baik dan benar.

Sebagai warga negara yang memiliki jumlah penduduk beragama Islam yang
sampali saat ini tercatat sebagai salah satu penduduk terbanyak di dunia dan tentunya
menaati ajaran dan kaidah Islam serta bepegang teguh terhadap Al-quran dan Hadis,
masyarakat tentunya tidak hanya mengambil dan berfokus pada banyak dalil yang
terdapat pada Al-quran dan Hadis, akan tetapi juga harus paham terkait fatwa-fatwa
dan tafsir hukum yang menjelaskan inti dari dalil dalam Al-quran. Sebagai masyarakat
yang berwarga Negara tentunya harus paham bahwa disetiap negara yang mayoritas

muslim juga terdapat fatwa yang menjelaskan terkait hukum yang ada pada sumber

¥ An-Nisa (4):29



hukum Islam, yang gunanya untuk dijadikan rujukan atau refrensi khusus untuk
menjelaskana Hukum-hukum Islam serta ekonomi syariah. Indonesia memilki fatwa
yang disebut dengan Dewan Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
yang didirikan dengan resmi pada tahun 1999 dan bertugas mengayomi serta
mengawasi secara intens terkait kegiatan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga
syariah di Indonesia.* DSN dijadikan patokan khusus untuk menjelaskan sebuah
hukum Islam yang gunanya mempermudah dalam pengambilan hukum tertentu serta
dapat mengedukasi masyrakat pada ilmu ekonomi syariah termasuk dalam kegiatan
jual beli konsep serta sistematika pelaksaan, yang dalam kegiatan jual beli jelas tertulis
fatwa-fatwa yang berkaitan termasuk jual beli yang baik dan benar, serta sistem ganti
rugi jika terdapat kerugian yang didapat oleh pembeli (konsumen).

Transaksi jual beli sudah dilakukan dimasa lampau, dahulu pada zaman dimana
belum ada kemajuan tekhnologi yang mana masyarakat melakukan transaksi dengan
cara barter, menukar beberapa barang dengan barang yang dibutuhkan, dengan
berjalannya waktu masyarakat melakukan tukar menukar barang dengan uang
langsung di tempat seperti pasar tradisional dan toko-toko terdekat, namun dengan
berkembangnya zaman yang sangat pesat tekhnolagi dan informasi dapat membawa

banyak sekali perubahan bagi lingkungan masyarakat.® Adanya media sosial

4Rahmany, S. Prakarsa MUI Dalam Mendirikan Bank Syariah di Indonesia. Iqtishaduna: Jurnal
limiah Ekonomi Kita. 2014 Hal-765

5> Setiawahyu, M. D., & Efendi, Y. Kecurangan dalam Jual Beli Menurut Al-Qur’an
Perspektif Tafsir Al-Munir. Lathaif: Literasi Tafsir, Hadis Dan Filologi,2022 Hal 50



menjadikan pola pikir dan perilaku pada masyarakat membuat banyak perubahan baik
budaya, tingkah laku dan norma-norma yang ada. Indonesia dengan jumlah penduduk
yang sangat besar dengan berbagai kultur, suku,budaya dan agama yang bermacam-
macam, memiliki banyak sekali potensi perubahan sosial dan cara hidup, dari berbagai
kalangan, baik yang muda-mudi sampai yang sudah tua, baik yang berkeluarga dan
tidak berkeluarga hampir seluruh penduduk di negara ini memiliki dan menggunakan
media sosial sebagai salah satu sarana yang gunanya untuk mendapatkan dan
menyampaikan informasi ke khalayak umum dengan mudah dan relevan.® Dengan
adanya perkembangan media sosial ini masyarakat bisa sangat mudah berpartisipasi
serta membangun komunikasi dengan sesama, sharing, dan menciptakan inovasi baru
lewat bloging di internet atau dunia maya. Blog, jejaring sosial dan wiki adalah sarana
media sosial yang sangat sering digunakan oleh masyarakat disemua kalangan baik di
Indonesia maupun dunia. Ada yang berpendapat bahwa media sosial adalah media
maya Yyang dapat membantu perkembangan interaksi sosial, media sosial
menggunakan tekhnologi berbasis website yang dapat menyesuaikan sebuah
komunikasi bisa menjadi dialog antar sesama teman ataupun keluarga bahkan dalam
jarak jauh. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mengartikan media sosial sebagai

“sebuah sistem kumpulan aplikasi berlandaskan internet yang dibuat di atas dasar

& Cahyono, A. S. (2016). Pengaruh media sosial terhadap perubahan sosial masyarakat di
Indonesia. Publiciana, 9(1), Hal-140



ideologi dan teknologi Web 2.0 , dan yang memungkinkan pengembangan dan
pertukaran user-generated content”.’

Melihat perkembangan teknologi semakin tumbuh dan berkembangan dengan
pesat, masyarakat tidak hanya memanfaatkan media sosial sebagai alat komunikasi
yang mempermudah relasi, akan tetapi masyarakat juga memanfaatkan hal tersebut
untuk kebutuhan sehari-hari khususnya jual beli. Jual beli menggunakan media sosial
dianggap lebih mudah karena caranya yang lebih fleksible, masyarakat cukup dengan
menggunakan alat smartphone sudah bisa melakukan transaksi jual beli dan payment
dengan mudah dan cepat, banyak sekali platform yang menyediakan akses untuk
transaksi jual beli secara online seperti shopee,facebook,Instagram dan banyak lagi.
Tidak hanya memudahkan bagi pembeli saja transaksi secara online pada platform
tersebut juga sangat memudahkan bagi pelaku usaha, dengan menjual banyak produk
kebutuhan masyarakat secara online juga menjadi peluang yang sangat besar bagi
pelaku usaha disemua kalangan, manfaatnya bisa lebih menghemat dana karena tidak
perlu sewa menyewa lahan untuk menjual produk kebutuhan, karena bisa dilaksanakan
di rumah pribadi atau ruangan pribadi. Dengan perkembangan media sosial ini
masyarakat tidak hanya fokus dalam jual beli produk, banyak sekali orang yang terlibat
dalam jual beli jasa, seperti jasa desain gambar,desain logo bahkan dengan jasa

pembuatan karya tulis.

" Ibid, Hal-142



Dengan bermodalkan akun dalam aplikasi, masyarakat bisa dengan mudah
dalam menjalankan media promosi diberbagai wilayah khususnya di Indonesia dengan
membuat akun bisnis di facebook di marketplace ,X (twitter), bahkan Instagram dan
berbagai onlineshop lainnya, namun tidak banyak pelaku usaha yang benar-benar
berhasil dalam menjalankan bisnis online ini, karena banyak kendala seperti barang
yang dijual kurang menarik atau harga yang ditawarkan tidak cocok dengan
masyarakat karena di media online ini tidak ada tawar menawar antara penjual dan
pembeli, faktor lainnya adalah karena branding dari akun tersebut khususnya
Instagram yang kurang dikenal dikalangan masyarakat dan kurang menarik perhatian
konsumen. Dengan berbagai faktor tersebut banyak masyarakat yang menganggap
branding sebuah akun pada Instagram sangatlah penting untuk produk yang
ditawarkan, oleh karena itu beberapa dari pelaku usaha memutuskan untuk
membangun akun tersebut dengan cara membeli followers. Followers adalah akun
yang menjadi pengikut dari satu akun dengan akun lainnya, banyaknya sebuah akun
dengan jumlah followers maka akun tersebut terlihat lebih hidup dan menarik
perhatian akun lain. Adanya jual beli akun followers ini salah satunya bertujuan untuk
membuat akun tersebut terlihat menarik dan dilirik oleh konsumen, maka dari itu
banyak sekali penjual followers ini bermunculan dan mempromosikan jual beli
followers di berbagai platform. Dengan banyaknya followers yang terdapat pada akun
bisnis konsumen bisa tertarik dan bisa menjadi alasan akun tersebut layak dan dapat
dipercaya. Pada dasarnya praktik jual beli followers ini memang banyak diminati oleh

penjual produk atau pembisnis di Instagram untuk branding akun agar menarik banyak



konsumen diberbagai kalangan agar dikenal dan mempercayai akun onlineshop
penjual,karena semakin banyak nya followers semakin banyak pula yang tertarik
dengan akun tersebut.®

Dari maraknya aktifitas jual beli followers di masyarakat ternyata tidak sedikit
masyarakat yang membeli akun followers di Instagram hanya untuk kebutuhan pribadi
bukan kebutuhan bisnis atau lainnya. Pembeli akun followers tersebut membeli
followers dengan alasan kepentingan pribadi untuk membuat dirinya populer karna
keadaan sosial yang mana semakin banyaknya followers semakin bangga akan dirinya
sendiri, tidak hanya itu, pembeli followers ini juga bertujuan agar banyak dikagumi
oleh banyak orang disekitarnya, baik dari teman ataupun orang lain. Praktik jual beli
followers ini sudah ada sejak lama, dan sampai saat ini masih jadi kegiatan normal
dalam masyarakat, khususnya anak muda, dengan banyaknya followers pengguna
Instagram menganggap akan ada banyaknya attention dari banyak orang. Banyak
sekali kaum pemuda dan pemudi yang membeli followers di Instagram tanpa berpikir
panjang dengan konsekuensi yang terjadi setelah transaksi. Pada dasarnya kegiatan
jual beli followers ini sama saja dengan kegiatan jual lainnya yakni adanya penjual,
pembeli dan barang atau jasa yang dijual, dengan ketetapan dan kesepakatan harga

yang ditetepkan dan disetujui kedua belah pihak, biasanya dengan harga yang

8 Putri, S. U., & Salsabila, S. S. Analisis Transaksi Akad Salam dalam Jual Beli,Followers
Likes dan Viewers (Studi Kasus Pengguna Instagram Wilayah Makassar)
Al-lkhyar:Jurnal Bidang Mu amalah dan Ekonomi Islam. 2022 Hal-2
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terjangkau.® Namun fakta yang ada, dan terjadi dalam kegiatan jual beli followers ini
jauh dari ekspektasi pembeli, dalam praktik ini pembeli merasa dirugikan karena
terdapat kecurangan setelah proses transaksi, seperti terdapat akun yang dibeli
menurun dan tidak permanen. Awalnya tidak ada yang salah dalam kegiatan jual beli
followers namun setelah pelaksanaan kegiatan ini selesai terdapat kecacatan bahkan
kecurangan dalam praktik ini yaitu terdapat kerugian dipihak konsumen karena akun
followers yang dibeli tidak permanent atau adanya pengurangan hampir setiap harinya
dikarenakan followers yang dibeli merupakan akun yang tidak aktif (pasif), yang
awalnya pembeli sepakat membeli 100 akun followers akan berkurang di jam
berikutnya menjadi 70 bahkan sampai berkurang hingga 60 followers. Dari praktik
yang seperti inilah penjual jelas melanggar peraturan dalam jual beli barang atau jasa
dan sangat merugikan konsumen, faktanya dalam praktik jual beli harusnya antara
penjual dan pembeli sama-sama puas dan menguntungkan tidak adanya kerugian
disalah satu pihak, dan hal itu sudah tertulis dalam UU perlindungan konsumen.
Instagram yang merupakan salah satu platform yang dijadikan sebagai media
dalam melakukan jual beli followers tentu sebagai pelaku usaha dapat melaksanakan
tugas nya sebaik mungkin dan bijak dalam mengambil tindakan apapun yang berkaitan
dengan jasa yang dijual, dan apapun kasus yang terjadi merupakan tanggung jawab

dari pelaku usaha jika hal tersebut merupakan murni akibat dari pelaku usaha. Dalam

° Putri, S. U., & Salsabila, S. S. (2022). Analisis Transaksi Akad Salam dalam Jual Beli
Followers, Likes dan Viewers (Studi Kasus Pengguna Instagram Wilayah Makassar). AL-KHIYAR:
Jurnal Bidang Mu ‘amalah dan Ekonomi Islam. Hal-126.
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transaksi tersebut harapan dari peneliti tidak terdapat korban dalam kegiatan ini dan
jelas terkait hak-hak selaku konsumen dalam mendapat kerugian, mengingat dalam
praktik jual beli ada hak-hak dan kepuasan yang harus dipenuhi oleh konsumen dan
kewajiban-kewajiban seorang pelaku usaha yang tertulis di UU No 08 tahun 1999.
Begitu juga dalam Islam sebuah praktik jual beli harus harus terdapat kejujuran dan
tidak adanya kecurangan atau kecacatan (garar) dalam jual beli baik secara offline
maupun melalui media sosial. Pada penjelasan mengenai fatwa DSN-MUI juga sangat
jelas bagaimana dalam jual beli harus tidak ada yang dirugikan baik konsumen maupun
produsen atau pelaku usaha. Oleh karena itu, penting bagi konsumen dalam
mendapatkan hak-haknya tanpa adanya kerugian didalamnya.

Dari pemaparan latar belakang di atas persoalan yang terjadi adalah kerugian
yang didapat konsumen,oleh karena itu, penyusun tertarik untuk membahas sistem
ganti rugi yang terdapat pada kegiatan tersebut, bagaimana pemenuhan hak seorang
konsumen dan hak-hak yang sesuai dengan kesepakatan serta bagaimana tinjauan dari
UU yang ada dan tinjauan dari segi fatwa DSN-MUI. Maka dari itu, penyusun
mengangkat penelitian ini dengan judul: Ganti Rugi Dalam Praktik Jual Beli
Followers Instagram Tinjauan Fatwa DSN 43/DSN-MUI/VIII1/2004 Dan UU

Perlindungan Konsumen No 8 Tahun 1999.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta persoalan diatas penyusun dapat mengambil rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana praktik ganti rugi dalam jual beli Followers di Instagram?
Bagaimana tinjauan fatwa DSN 43/DSN-MUI/VI11/2004 terkait ganti rugi
dalam praktik jual beli followers Instagram?

Bagaimana tinjauan UU perlindungan konsumen No.08 tahun 1999 terkait jual

beli followers Instagram?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk menjelaskan terkait praktik ganti rugi dalam kegiatan jual beli Followers
di Instagram.

Untuk menjelaskan tinjauan fatwa DSN 43/DSN-MUI/V111/2004 terkait ganti
rugi dalam praktik jual beli followers di instagram.

Untuk menjelaskan tinjauan UU perlindungan konsumen No.08 tahun 1999

terkait jual beli followers Instagram.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun beberapa kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

a. Kegunaan secara teoritis
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Harapan besar dari skripsi ini dapat digunakan sebagai pertimbangan
dalam melakukan kegiatan jual beli followers Instagram dan menambah
wawasan yang lebih luas terkait fatwa MUI serta UU yang berlaku.

b. Kegunaan secara praktis

Diharapkan penelitian ini dapat berguna terhadap user Instagram
dalam mengambil langkah yang beresiko khususnya dalam jual beli followers
yang dapat merugikan, dan harapan peneliti juga dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya untuk dijadikan perbandingan atau rujukan dalam penelitian yang

lebih dalam lagi.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian-kajian pada peneliti terdahulu baik itu jurnal,
skripsi,maupun desertasi yang bisa dijadikan acuan penelitian. Telaah pustaka ini lebih
fokus pada penemuan informasi yang cocok dengan penelitian yang diteliti dengan
mengumpulkan berbagai sumber bacaan serta memilih bab-bab tertentu dalam
penelitian sebelumnya.'® Yang gunanya untuk mengetahui sejaun mana penelitian ini
dilakukan dan apa yang menjadi tolak ukur pembeda dengan yang sudah ditelti.
Adapun beberapa refrensi yang dijadikan kajian pustaka penyusun terkait jual beli

followers Instagram adalah sebagai berikut:

10 Riwayati, S. (2018). Zakat Dalam Telaah Qs. At-Taubah: 103. Al Furgan: Jurnal limu Al
Quran Dan Tafsir, 1(2) Hal-77-91.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aang Sobari Saeful Risal mahasiswa program
studi perbandingan madzhab yang meneliti tentang jual beli followers Intagram
dengan judul Jual beli followers instagram perspektif hukum islam dan undang-undang
No. 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik. Pada skripsi tersebut
fokus terhadap hukum islam dan hukum positif, yang mana dalam penelitiannya
menyebutkan bahwasanya praktik jual beli ini ada dua versi kategori hukum. Pertama
sah, apabila dalam jual beli akun tersebut bertujuan untuk kepentingan akun bisnis,
yang kedua tidak sah apabila jual beli tersebut hanya untuk kebutuhan popularitas®?.
Yang menjadi letak perbedaan disini adalah peneliti tersebut fokus terhadap hukum
nya yakni hukum Islam dan positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Refi Afrida Yani mahasiswi program studi
Hukum Ekonomi Syariah yang meneliti tentang jual beli followers dengan judul Jual
Beli Followers Bot Perspektif Magasid Syariah. Pada penelitian tersebut menyebutkan
bahwasanya hukum dari jual beli followers disini tidak sah menurut fatwa DSN-MUI
karena objeknya yang tidak jelas wujud dan status kepemilikannya, melihat objeknya
belum sepenuhnya milik penjual, dan dalam perspsktif magasid syariah disini
disebutkan bahwasanya jual followers itu bermanfaat apabila sangat dibutuhkan untuk

keperluan bisnis dan adanya keterbukaan antara penjual dan pembeli, dan tidak

1 Risal, a. S. S. (2022). Jual beli followers dalam perspektif hukum islam dan undang-
undang nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik (doctoral dissertation, uin
sunan kalijaga yogyakarta).
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bermanfaat jika digunakan hanya untuk kebutuhan nafsu duniawi (hanya untuk
kepuasan pribadi).

Letak perbedaan dari peneliti tersebut adalah objek penelitiannya, yang berfokus pada
Hukum islam dan perspektif magasid syariah.

Sebuah karya ilmiah yang ditulis oleh Sri Ujiana Putri dan Shabrina Syifa
Salsabila yang berjudul Analisis Transaksi Akad Salam dalam Jual Beli Followers,
Likes dan Viewers (Studi Kasus Pengguna Instagram Wilayah Makassar). Artikel
tersebut dipublikasikan oleh AL-Ikhyar Jurnal Bidang Mu’amalah dan Ekonomi Islam
published pada tahun 2022. Dalam penelitian tersebut ditarik kesimpulan hukum
bahwasanya praktik jual beli tersebut tidak sah atau batal karena barang yang diperjual
belikan bukan termasuk milik penjual,melainkan milik orang lain,dan melihat dari
mudharat dan maslahat lebih mengarah ke mudharat karena terdapat praktik menipu
dari penjual yang nantinya menyebabkan konsumen dirugikan. Dari penelitian tersebut
dapat diambil perbedaan penelitian yakni pada objek penelitiannya menganalisis
terkait Hukum pelaksanaanya serta status dari jual beli tersebut.™®

Selanjutnya karya ilmiah yang ditulis olen Muhamad Kasim, Sirajudin, Tita
Ratna Irmawati yang berjudul Hukum Jual Beli Followers Di Media Sosial Instagram
dalam Perspektif Perbandingan Mazhab. Artikel ini dipublikasikan oleh Bustanul

Fugaha, Jurnal Bidang Hukum Islam Vol. 4 No. 2 (2023). Pada penelitian ini

12'vani, r. a. (2022). jual beli followers bot dalam perspektif magashid syari’ah (doctoral
disertasi, uin sunan kalijaga yogyakarta).

18 Putri, S. U., & Salsabila, S. S. (2022). Analisis Transaksi Akad Salam dalam Jual Beli
Followers, Likes dan Viewers (Studi Kasus Pengguna Instagram Wilayah Makassar). AL-KHIYAR:
Jurnal Bidang Mu’amalah dan Ekonomi Islam.
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disebutkan terkait hukum islam yang terdiri dari empat pendangan madzhab yaitu
Syafi’i, Hanafi, Hambali dan Maliki. Dalam penelitian tersebut menyebutkan
bahwasanya kegiatan jual beli followers tidak sah menurut empat madzhab
dikarenakan barang yang dibeli masih samar-samar belum jelas pemilik yang
sebenarnya dan sering terjadinya penipuan. Pada penelitian ini terdapat persamaan
dengan pembahsaan yang penyusun angkat, yaitu sama sama membahas tentang jual
beli followers namun yang membedakan adalah pandangan hukum nya,dalam jurnal
tersebut meneliti terkait pandangan empat Imam.**

Perbedaan dari beberapa penelitian sebelumnya di sini terdapat pada sistem dan
konsep ganti rugi dalam praktik jual beli followers, kebanyakan dari penyusun
sebelumnya fokus terhadap objek hukum dari praktik tersebut, mulai dari magasid
syariah (teori hukum Islam) sampai dengan pandangan madzhab serta tinjauan hukum
positif dan kurang membahas lebih dalam terkait sistem ganti rugi terhadap konsumen,
oleh karena itu, objek peneliti kali ini berfokus pada konsumen serta sistem ganti rugi
tinjauan fatwa DSN 43/DSN-MUI/VI111/2004 dan perlindungan konsumen No.08

tahun 1999 terkait jual beli followers.

14 Kasim, M., Sirajuddin, S., & Irmawati, T. R. (2023). Hukum Jual Beli Followers di Media
Sosial Instagram dalam Perspektif Perbandingan Mazhab. BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang
Hukum Islam, 4(2), 283-301.
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E. Kerangka Teoritik
Sebuah penelitian tentunya memerlukan kerangka teori untuk dijadikan alat
dalam menganalisa permasalahan. Kerangka teori merupakan sebuah konsep dasar
penelitian sosial yang dapat membantu peneliti dalam memahami fenomena
permasalahan yang ada, tujuan kerangka teori diantaranya untuk memperjelas dan
mempertajam sebuah variabel serta mebantu merumuskan dan menyusun
penelitian.’*Beberapa teori yang digunakan penyusun dalam menjawab rumusan-

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Fatwa DSN 43/DSN-MUI/VI111/2004

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) merupakan sebuah lembaga yang
berada dibawah naungan MUI, lembaga ini dibentuk dengan wacana dan
pertimbangan yang telah disepakati oleh Ulama Indonesia pada tahun 1990, DSN
dibentuk dan direkomendsikan dengan berbagai alasan,salah satunya adalah karena
pada saat itu belum ada yang memiliki otoritas penuh terhadap konsep ekonomi
syariah di Indonesia, mulai dari bank, lembaga keuangan syariah dan lain sebagainya.
DSN dibentuk dengan prinsip para ulama untuk mengefisiensi dan menaggapi isu-isu

yang terjadi di lingkungan masyarakat Indonesia khususnya dalam masalah keuangan

15 Ginting, H. I. M. “Pertanggungjawaban Pidana Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana
Pencurian Disertai dengan Pencabulan Terhadap Anak dibawah Umur” (Studi Putusan Nomor: 51/Pid.
Sus-Anak/2016/PN Mdn) (Disertasi, Universitas Medan Area). 2017
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syariah dan dalam pembentukan ini diharapkan dapat menjadi jalan untuk menerapkan
prinsip-prinsip Islam di bidang ekonomi syariah.

DSN juga berperan penting dalam mengeluarkan fatwa dan memberikan solusi
terbaik kepada masayrakat dalam penerapan hukum, salah satunya adalah Jual beli,
baik jual beli barang maupun jasa. Terdapat beberapa fatwa DSN-MUI mengenai jual
beli mulai dari sistem dan hukumnya, selain itu DSN-MUI juga mengatur terkait
konsep ganti rugi dalam kegiatan jual beli, dikarenakan dalam jual beli tentunya yang
diutamakan adalah kepuasan seorang konsumen, oleh karena itu tidak boleh terdapat
kerugian yang didapat konsumen dalam membeli barang atau jasa. Fatwa tersebut
terdapat pada DSN 43/DSN-MUI/V111/2004 di dalamnya dijelaskan bahwasanya ganti
rugi (ta 'widh'") hanya boleh dikenakan terhadap pihak yang secara sengaja melakukan
pelanggaran seperti lalai dan melakukan hal yang menyimpang dari kesepakatan dan
menimbulkan kerugian. Dalam fatwa tersebut juga didasari dengan dalil al-Qur’an
yang berbunyi

$oto - aqe et % (&% o o7
18Y $ua (8 dgall (73l 1385305

Dengan keberadaan fatwa DSN-MUI bisa jadi landasan hukum bagi

masyarakat Indonesia khususnya dalam berperan dibidang sektor ekonomi dan

6 Rahmany, S. (2014). Prakarsa MUl Dalam Mendirikan Bank Syariah di
Indonesia. Igtishaduna: Jurnal limiah Ekonomi Kita, 3(1), 764-781 Hal-765

17 Istilah ganti rugi yang umumnya digunakan dalam ekonomi syariah.

18 Al-Isra’ (17): 34
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keuangan syariah seperti jual beli, pada pembentukan fatwa ini juga tidak asal dibentuk
begitu saja, akan tetapi melalui i tikad para Dewan Syariah Nasional dari waktu ke

waktu.®

2. UU Perlindungan Konsumen No. 08 tahun 1999

Didalam kehidupan bermasyarakat konsumen adalah pengguna barang atau
jasa yang dipergunakan dalam aktifitas sehari hari, baik individu dan keluarga. Dalam
hal ini tentunya seorang konsumen butuh dengan adanya perlindugan hukum untuk
memenuhi sebagian atau keseluruhan dari hak seorang konsumen.?® Perlindungan
hukum merupakan suatu keputusan yang diberikan suatu subyek hukum tertentu baik
bersifat mencegah (preventif) maupun memperbaiki (represif). Untuk memenuhi
kesejahteraan masyarakat di Indonesia tentunya telah diatur perlindugan hukum
terhadap konsumen, yang terdapat pada UU Perlindungan Konsumen Nomor 08 tahun
1999, pada undang-undang ini dibentuk untuk tetap menjaga martabat kosumen agar
tetap aman dan sejahtera.>Menurut UU No 8 tahun 1999 Seorang konsumen memiliki
hak-haknya sebagai bentuk perlindugan terhadap berjalannya kegiatan transaksi jual
beli yang baik dan benar baik dari kenyamanan konsumen serta hak dan kepuasan

konsumen. Adanya perlindungan ini agar dapat menciptakan kegiatan jual beli yang

19 Kementrian Sekretariat Negara Republik Indonesia, (Peran penting keberadaan DSN-MUI
ditengah masyarakat)

20 Tampubolon, W. S. Upaya Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Ditinjau Dari Undang
Undang Perlindungan Konsumen. Jurnal llmiah Advokasi, 4(1) 2016. Hal-53

2! 1bid, Hal-56
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sehat, pada dasarnya dalam undang-undang No 08 tahun 1999 ini tidak hanya
membahas terkait perlindungan terhadap konsumen saja melainkan terhadap hak dan
kewajiban seorang pelaku usaha juga, agar kegiatan jual beli tetap harus berjalan

sebagaimana aturan dan ketetapan hukumnya.

F. Metode penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah field research yaitu
penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara mengamati fenomena di
lingkungan sekitar dengan cara ilmiah dan diambil data yang valid untuk
mengamati kejiadian yang ada dalam praktik jual beli followers Instagram.
2. Sifat penelitian
Pada penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, deskriptif merupakan
pemaparan suatu fakta dilapangan yang disertai dengan variabel terkait dengan
sebuah permasalahan yang ada. Analisis merupakan bentuk kegiatan dalam
mencari fakta yang kemudian disusun secara sistematis guna untuk mengkaji serta
menalaah fenomena yang ada. Dalam hal ini nantinya akan dijelaskan bagaimana
terkait sistem atau kejadian yang ada dalam praktik jual beli followers dan akan
dianalsis sesuai dengan kerangka teori yang ada.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah

yuridis-normatif, yaitu pendekatan yang menggunakan analisa hukum yang
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tertulis dan hukum lain, yang mana dalam pendekatan tersebut bertujuan untuk
melihat dari pandangan hukum terkait bagaimana suatu kegiatan sudah
dilaksanakan dengan baik atau tidak?2. Yang dalam hal ini penyusun mengambil
tinjauan syariah dan hukum positif dalam konteks sistem ganti rugi jual beli
followers tersebut.
4. Sumber Data
a. Data primer
Dalam hal ini penyusun mengambil data-data dari lapangan dengan
menggunakan media sosial yang berkaitan dengan data dalam kegiatan praktik
jual beli followers Instagram. Dan beberapa pihak yang terlibat dalam kegiatan
jual beli followers instagram yakni penjual dan pembeli.
b. Data sekunder
Sumber data pendukung yang nantinya dipeoleh dari buku-buku,surat
kabar,karya ilmiah, dan dokumen pelengkap lainnya yang berkaitan dengan jual
beli followers yang akan penyusun teliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang akan penyusun gunakan dalam pengumpulan data adalah:

a. Wawancara (interview)

22 Risal, a. S. S. (2022). Jual beli followers dalam perspektif hukum islam dan undang-
undang nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik (disertasi, uin sunan kalijaga
yogyakarta).
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Wawancara ini dilakukan secara terstruktur dengan maksud
mengumpulkan data, dalam mencari data secara langsung melalui media
sosial dengan cara memberikan beberapa pertanyaan terhadap konsumen
terkait fenomena jual beli folllowers, dan akan di berlakukan bagi user yang
pernah melakukan traksaksi jual beli followers dengan dua kategori user,
yaitu user akun pribadi dan akun untuk bisnis baik fashion, kuliner dan
sebagainya. Yang dalam hal ini user dari berbagai akun tersebut benar
dirugikan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk dijadikan catatan baik dalam bentuk

gambar atau video pada kegiatan yang telah dilaksanakan.
c. Observasi
Observasi ini akan dilakukan oleh penyusun dalam mengamati secara

intensif terhadap objek penelitian tentang jual beli followers Instagram.

6. Analisis Data
Setelah terkumpulnya data, penyusun akan menganalisis data-data yang
ada, yang nantinya akan dilakukan dengan metode deskriptif-analisis dengan cara
menggambarkan dan memaparkan kejadian yang sudah penyusun teliti dan
dianalisis menggunakan aturan yang ada yaitu undang-undang perlindungan

konsumen dan fatwa DSN-MUI.
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G. Sistematika Pembahasan

Beberapa sistematika pembahasan yang akan penyusun gunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan, yang gunanya untuk mempermudah
penyusun dalam menyusun sktripsi ini, yaitu :
BAB |, memuat pendahuluan, yang terdiri dari rumusan masalah,tujuan, kegunaan
penelitian, telaah pustakakerangka teori,metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
BAB IlI, memuat tentang landasan-landasan teori yang dijadikan rujukan oleh
penyusun dalam melakukan analisa terhadap fenomena yang terjadi pada praktik jual
beli followers.
BAB Il1, bab ini berisi tentang gambaran umum, terkait mekanisme dan tatacara jual
beli followers, serta bagaimana terkait kepuasan seorang konsumen pada praktik jual
beli ini.
BAB 1V, pada bab ini nantinya akan dimuat terkait hasil analisis penyusun dengan
menngunakan landasan teori sesuai dengan teori yang tercantum di bab dua yaitu UU
Perlindungan Konsumen dan fatwa DSN-MUI tentang ganti rugi.
BAB V, merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian serta
saran-saran terhadap penyusun oleh pembaca yang nantinya bisa berguna terhadap

peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hal yang perlu diketahui oleh masyarakat umum khusus nya pemuda dan pemudi
sebelum melakukan pembelian followers di Instagram adalah terkait praktiknya,
yang mana dalam praktik jual beli tersebut seorang penjual tidak meleksanakan
tanggung jawabnya sebagai pelaku usaha dengan baik, ironis nya pelaku usaha
justru mengabaikan hal yang harusnya ditindak lanjuti, seperti melakukan ganti
rugi atas apa yang telah konsumen dapatkan, karena dalam praktik jual beli
followers tersebut jelas konsumen mendapatkan banyak kerugian dikarenakan
jumlah akun followers yang dibeli dan seharusnya sudah milik konsuemn secara
permanen justru drop dan berkurang secara bertahap. Adanya jaminan yang
ditawarkan sebelumnya justru tidak dapat di klaim oleh kinsumen dengan alasan
turunnya akun followers harus mencapai 50% atau bahkan lebih, oleh karena itu,
konsumen tidak mendapatkan hak atau kepuasan yang seharusya menjadi milik
milik kosumen sepenuhnya.

2. Permasalahan dalam jual beli folllowers instagram menurut fatwa DSN-MUI
43/DSN-MUI/VI11/2004 bahwasanya dalam praktik jual beli followers ini tidak
memenuhi ketentuan hukum yang ada, dikarenakan pelaku usaha tidak dapat

mempertanggung jawabkan terkait kerugian yang didapat oleh kosumen. Praktik

98
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ini terdapat kerugian besar yang didapat oleh konsumen karena setelah konsumen
melakukan trasaksi dengan melakukan pembayaran dan melihat jaminan yang
tertera di akun penjual yang tertera “no drop” dapat menambah keyakinan serta
kepercayaan konsumen untuk membeli jasa followers tersebut, dengan cara
memberikan username instagram konsumen. Dalam melakukan pembelian
tersebut wajib bagi konsumen memberikan username nya guna pelaku usaha
melakukan proses penambahan followers pada akun konsumen baik akun tersebut
untuk kepentingan pribadi atau untuk bisnis. Proses transaksi sama halnya dengan
jual beli pada umumnya, yaitu kesepakatan dan konsumen melakukan
pembayaran. Namun, hal yang terdapat kecacatan dalam jual tersebut adalah
ketika konsumen sudah resmi memiliki akun yang telah dibeli tersebut terdapat
kecacatan berupa akun yangbdibeli menurun (drop) secara perlahan, sehingga
konsumen memiliki hak untuk mengambil jaminan ganti rugi, namun dalam
proses klaim tersebut konsumen tidak dapat melakuka klaim jaminan ganti rugi
dikarenakan harus menunggu turunnya followers dengan angka tertentu seperti
contoh turun nya followers hingga 50%, dengan begitu konsumen tidak dapat
berbuat apapun dengan syarat yang merupakan alibu dari pejual tersebut. Oleh
karena itu, dalam fatwa DSN-MUI 43/DSN-MUI/V111/2004 terkait hak tersebut
dilarang karena tidak memenuhi tanggung jawab seorang pelaku usaha dan tidak
dapat memenuhi hak dan kewajiban yang harus didapatkan oleh konsumen yakni
ganti kerugian, karena menurut fatwa DSN-MUI 43/DSN-MUI/V111/2004 bahwa

kerugian yang benar-benar dialami secara riil oleh para pihak dalam transaksi
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wajib diganti oleh pihak yang menimbulkan kerugian tersebut, yakni pelaku usaha
wajib mengganti kerugian yang dialami konsumen besar atau kecilnya kerugian
tersebut. Selain itu, praktik ini sangat berbahaya bagi konsumen karena selain rugi
dalam nilai tukar juga rugi karena akun yang dipakai bisa terkena banned dari
instagram jika terdeterksi karena terdapat peristiwa tidak normal dengan
melonjaknya followers akun bot.

. Permasalahan dalam jual beli followers instagram tinjauan Undang-Undang No
08 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen menyatakan bahwasanya dalam
kegiatan jual beli terdapat konsumen yang harus dipenuhi hak dan kewajibannya
sesuai dengan pasal 4, karena pada dasarnya konsumen juga berhak dilindungi,
dengan adanya undang-undang ini terdapat tujuan mendasar yaitu mengangkat
harkat dan martabat konsumen dengan cara menghindarkannya dari ekses negatif
pemakaian barang dan/atau jasa. Hak-hak kosumen wajib dipenuhi yang salah
satunya adalah hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau
penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan
perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya. Jual beli followers ini jelas tidak
mengikuti ketentuan undang-undang tersebut karena konsumen bahkan tidak
mendapatkan konspensasi atau ganti rugi yang seharusnya wajib dimiliki oleh
konsumen. Dengan menyertakan keterangan bahwa terdapat jaminan bagi
konsumen namun pelaku usaha justru tidak memberikan jaminan yang
seharusnya. Oleh karena itu, dalam jual beli ini menurut undang-undnag no 08

tahun 1999 tentang perlindungan konsumen tidak sesuai ketentuan hukum karena
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tidak dapat mempertanggung jawabkan dan tidak melaksanakan kewajiban
seorang pelaku usaha, dan dalam praktik ini juga terdapat sengketa antara
konsumen dan pelaku usaha dengan adanya kerugian yang tidak mendpatkan

keadalin bagi konsumen.

B. Saran

1. Bagi penjual followers, jadilah penjual yang jujur, serta dapat mempertanggung
jawabkan terkait masalah atau sengketa yang terjadi, dapat memprioritaskan
konsumen serta kenyamanan konsumen dalam transaksi, dan bertanggung jawab
atas segala kerugian yang timbul, serta dapat memperlajari apakah sudah sesuai
dengn ketentuan dan undang-undang yang berlaku atau tidak.

2. Bagi konsumen, jika melakukan kegiatan jual beli dapat dilihat dan diperhatikan
terlebih dahulu apakah jual beli tersebut benar-benar dapat mendatangkan manfaat
atau sebaliknya, mendapat kerugian. Untuk menambah jumlah followers pada
akun yang dimilki tidak harus membeli, dapat dilakukan dengan cara manual
seperti memperbanyak relasi dan interaksi di media sosial, walaupun hal tersebut
tidak instan namun dapat menghindari kemungkinan buruk terjadi.

3. Bagi pihak instagram, dapat secara cepat dalam mengidentifikasi terkait kegiatan
yang terjadi terhadap user instagram dalam kegiatan yang tidak wajar,seperti

banyaknya akun bodong, dan secara cepat melakukan banned.
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4. Pihak akademisi dan pemerintah dapat memperhatikan lebih dalam lagi terkait
kegiatan-kegiatan jual beli yang tidak menghargai hak dan kewajiban konsumen
dalam mendapatkan barang atau jasa.

5. Bagi penyusun selanjutnya dapat dijadikan bahan refrensi terkait kegiatan-

kegiatam yang berhbungan dengan jual beli followers.
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